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KONSEP SALIM AKHUKUM FILLAH TENTANG PENANGGULANGAN

BUDAYA PACARAN DI KALANGAN REMAJA

A. Sekilas Biografi Salim Akhukum Fillah

Salim Akhukum Fillah, yang sering dipanggil Salim Rillah lahir di
Yogyakarta, 21 Maret 1984. Dia bertempat tinggalldiJogokariyan 18, MJ
/547 RT 34 RW X, Mantrijeron, Yogyakarta 55148ng statusnya sekarang
telah menikah dengan Dwi Indah Ratnawati, S. Kommampunyai buah hati
bernama Hilma ‘Agila Mumtaza. Dia memiliki latarlakang pendidikan di
SDN Pergiwatu Wetagn'SMP N 2 PurworejoSMA N 1 YogyakartaKuliah
JurusanTE, FT UGMkuliah lagi mengambil Prodi Psikologi, FISHUM, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dia sekarang memiliki aktivitas dalam beberapa woiggsi yaitu
Komite Da’'wah Jaringan Kerja Pelajar Islam yang jaleat sebagai ketua,
Departemen Pemberdayaan Pelajar LP3M Ash-Shohwdiagae staff,
Departemen Pembinaan KSAI Al- Uswah Biro Da'wah UrorSilaturrahim
Remaja Masjid Yogyakarta sebagai staff, Biro PeldonKader Muballigh
Takmir Masjid Jogokariyan, Eksekutif LSDM The YouMuslim sebagai
sekretaris, Pengasuh Program Kajian Pranikah M@ $21 Yogyakarta,
Pengasuh Program Kajian Majelis Jejak Nabi di bgab&ota. Selain itu ia
juga aktif sebagai penulis, buku-bukunya antaran ladalah Nikmatnya

Pacaran Setelah Pernikahaterbit tahun 2003, Agar Bidadari Cemburu
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Padamuterbit tahun 2004Gue Never Dieterbit tahun 2005Bahagianya
Merayakan Cintaterbit tahun 2005Saksikan Bahwa Aku Seorang Muslim
terbit tahun 2007Jalan Cinta Para Pejuangerbit tahun 2008Dalam
Dekapan Ukhuwaherbit tahun 2010 daMenyimak Kicau Merajut Makna
terbit tahun 2012mujahidallah.com).

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dibphgaana’ah yang
pernah bahkan sering mengikuti kajian pra nikatgim Akhukum Fillah ini
memberikan respon positif terhadap materi kajiamgyia berikan didalamnya.
Mereka merasa bahwa materi-materi kajian itu sadgaituhkan oleh para
remaja sekarang ini supaya lebih memahami apalyandaknya harus mereka
lakukan disaat sebelum menikah, bekal yang harpsrslapkan sebelum
menikah menurut Islam, batas-batas hubungan delageam jenis sebelum
menikah dan masih banyak yang lain. Maka hal imnakangat berpengaruh
terhadap pola pikir para remaja untuk tidak melakukpacaran sebelum

menikah.

. Konsep Salim Akhukum Fillah tentang Upaya Penanggulangan Budaya
Pacaran di Kalangan Remaja
1. Remaja dan Budaya Pacaran
Menurut Salim Akhukum Fillah masa remaja adalah anas
perpindahan dari kanak-kanak menuju kedewasaan yalagpat
menghasilkan kebingungan-kebingungan pada diriasgoremaja terkait

perpindahan orientasi itu. Pada masa ini, dayantpgapribadian itu belum
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mantap. Ego dan sisa kemanjaan masa kecil bisaubahgde-ide besar
menjadi ambisi kekanakan. Ego bisa membakar satlapyang mencoba
membangun sisi afeksional, dan kemanjaan adalahksituhan akan
curahan kasih, yang kadang orangtua kurang mengeniuk perhatian
apalagi yang diinginkan sang putra di saat seperti

Pada waktu yang sama, porsi komunikasi dengan rigaluarkurangi
sementara interaksi dengan teman sebaya meluasa, Maknudian akan
muncul ada getar-getar baru yang terasakan, adazasjrketertarikan dan
proses identifikasi lalu disana muncul doronganukintampil super
dihadapan sahabat dan teman. Mereka tiba-tibaasigeketertarikan pada
pengungkapan perasaan dalam bahasa mesra apapudnyeuj(Fillah,
2012: 5).

Asal-usul pacaran itu sendiri awalnya baik seberarrkata itu
diambil dari budaya pemuda-pemudi di Sumatera tengada suatu malam
bulan purnama seorang pemuda berpantun dan bémgeditbawah rumah
panggung seorang gadis, dengan alasan agar oramgattahu kemudian
pemuda itu dibawa ke ruang tamu untuk ditawari apaia serius untuk
membina rumah tangga bersama anak gadisnya. Kemseialah pemuda
itu menyatakan serius, kuku pemuda-pemudi itu dialengan daun pacar
untuk memberi tanda dan sekaligus member waktu @miuda itu untuk
mempersiapkan segala pernak-pernik keperluan @drark Maka mereka

dikatakan telah pacaran yang artinya kukunya sdddesi daun pacar.
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Sebenarnya pacaran pada saat itu pemuda tadi siéoipersiapkan
pernak-pernik pernikahan dan pemudinya dipingitukintdiberi kursus
secara intensif oleh ibunya tentang kehidupan rutaabga. Jadi, pacaran
pada masa tersebut bisa dikatakan sesuai syatia tradisi ini
berkembang keluar maka orang memahami pacaranyartinteraksi
pranikah. Karena dulu nilai-nilai budayanya masilatkdan pergaulannya
masih terjaga, sehingga interaksi pranikah ini myahmenuju pernikahan
dan sehat. Tetapi semakin ke arah masa-masa sgkemarpergeseran-
pergeseran nilainya semakin dahsyat dan kemudizargradianggap bukan
lagi masa penjajagan menuju pernikahan, tetapi rbagaasangan diluar
pernikahan pada remaja. Maka, salah mengekspresiktn yang arahnya
lebih dekat kepada syahwat terjadi pada remajarsaat

Pada bulan Juni tahun 2006, koran remajanya Jawanetakukan
survey di Jakarta, Bandung, dan Surabaya yang kemudenghasilkan
kesimpulan anak-anak muda pelajar SMA disana babekitar 53%
menyatakan bahwa pacaran itu tidak lengkap jikaktidisertai dengan
hubungan seksual. Berdasarkan hasil survey digi@ggeran kata pacaran
itu sudah jauh dari syari’at. Maka, pacaran yardgsgkian itu akan aman
jika di ikat dengan pernikahan atau lebih tepa jgacaran itu dilakukan
setelah pernikahan (Salim A. Filah, wawancara 2écber 2013).

Ketertarikan pada pasangan hidup menempati ppsisama dari
syahwat kemanusiaan yang ditegaskan Allah sebagaarh kehidupan.

Ketahuilah, bahwa Allah tidak pernah menciptakan saktah pun dengan
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sia-sia. Betapa Islam memahami kecenderungan fitre@merimanya apa
adanya, lalu menjadikannya sumber kemuliaan dalauphyang akan

dijalani seorang insan. Islam memposisikan segedaatu dalam porsinya
yang pas dan menentramkan. Kita tidak menjumpainiadr, bahkan

terlarang untuk membunuh cinta dan hawa nafsu aengaahibkan diri.

Sebaliknya, kita tidak diperkenankan mengumbarnyenjadi sumber

penyakit, malapetaka, dan bencana kemasyarakatam imeletakkan cinta
dan hawa nafsu dalam kemuliaan. Kemuliaan beraridéli terhadapnya
yang dipenuhi rasionalitas, kemanfaatan, jiwa pafes), pembangunan,
dan kematangan. Maka, Islam menghadirkan bahkagasamenganjurkan
sebuah solusi bagi cinta dan syahwat itu dalamiksran (Fillah, 2012:

21).

Pergaulan remaja sekarang ini telah mengalami perge dari nilai-
nilai budaya Islam. Mereka telah salah dalam memgsikan cinta kepada
lawan jenisnya yang disebut dengan istilah pacakargna aktivitasnya
lebih mengarah kepada syahwat seperti berpegarayayart, berciuman,
pelukan, bahkan dianggap tidak lengkap jika tidakrtai dengan hubungan
seksual. Hal demikian ini telah melanggar dari ifakarena pacaran yang
dilakukan diluar ikatan pernikahan. Maka pacarangyalilakukan para
remaja itu akan lebih tepat jika dilakukan setglamikahan.

Hal ini seperti yang disampaikan Salim Akhukumdfill(2012: 25)
Islam telah meletakkan timbangan kemuliaannya dakmua hal termasuk

dalam masalah nafsu pada timbangan kebenaran atamagian perintah
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Allah dan penyingkiran larangan-Nya dari kehidupdahwa Allah

melarang sesuatu pasti ada kemudharatan di dalafiagk asal melarang,
la Yang Maha Bijaksana selalu memberikan alterngaifig lebih suci,
indah, dan berpahala, serta membingkainya dalasngk&a mentaati-Nya.
Contoh dekatnya adalah, Allah melarang zina yafjigdie® memerintahkan

pernikahan yang suci.
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Artinya: “dan janganlah kamu mendekati zina; Seguhgya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suata jdag buruk”. (QS. Al-
Isra’:32)

Larangan ini tidak hanya meliputi peristiwa tetgpga segala
pengantarnya. Kata “jangan mendekati” menyuguhkastimya kekejian
zina. Sebagaimana comberan limbah kimia yang buswkya, beracun
uapnya, dan najis berpenyakit cecerannya. Mendslkatadalah dilarang
dan segala hal yang mengantarkan kepadanya jugeatey.

Catatan zina tidak hanya menggores apa yang adtadigousar dan
lutut. Semua indera dan anggota tubuh bisa jadakeva. Mata, telinga,

lisan, tangan, kaki, juga angan. Di bagian tubuhnapan, zina

mendudukkan diri sebagai potensi celaka yang rdiwsspadai.
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“Diriwayatkan dari abu hurairah, daripada nabi SAWbersabda: telah
ditetapkan diatas anak adam bahagiannya daripadaa,ziapa yang engkau
ketahui hal itu tidak ada celah baginya, maka Zwedua mata pada pandangan,
dan zina kedua telinga pada pendengaran, dan zisanl (lidah) pada
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pembicaraan, dan zina kedua tangan dalam memegiagzinanya kaki dalam
berjalan, dan hati berkeinginan dalam cita-cita, "dayang membenarkan
sedemikian adalah faraj (kemaluan), dan yang metattasnya”.(HR. Muslim)
Menanti pernikahan dengan proses yang suci tentnamekan kiat
tersendiri. Allah dan Rasul-Nya menuntunkan bgieefaal yang pasti akan
menjadi isian terbaik bagi hari-hari ‘puasa’ kitagberapa diantaranya
yaitu: dzikrullah, puasa, sabar dan shalat. Pertadedah dzikir. Hakikat
dzikir adalah mengingat Allah disetiap tempat, &iesn dan waktu. Allah

SWT berfirman:
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Artinya: ”(yaitu) orang-orang yang mengingat Allaambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka nnkamk
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sa-Slaha

suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa n&takQS.
Ali Imran:191)

Kedua yaitu, berpuasa. Dalam sebuah hadits dig&ean:

waill Gt ] 46 x55ml Satl A&l $URE e BN HEaa G

Sla 5 A A6 o slally adlad adaild A1 (2 o Dall (ladly

“Wahai sekalian pemuda...barangsiapa diantara kalia
berkesanggupan ba’ah maka hendaklah ia menikah.etaar
sesungguhnya dia dapat memejamkan mata dan menjaga
kemaluan. Dan barangsiapa belum mampu, maka attsmya

puasa. Maka sesungguhnya puasa itu benteng badidya.Al-
Bukhori dan Muslim)
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Baah, dalam arti asalnya adalah tersedianya tempat tindgdi

syarat anjuran menikah disini dikaitkan dengan kepuan seseorang
untuk menyediakan tempat berdiam bagi kehidupanahutangganya
nanti. Bukan berarti harus sudah memiliki rumahdsgnapalagi jika
harus megah. Bahkan Fatimah binti Rasulullah dam dl awal
pernikahannya menempati sebuah rumah sangat sedeyhng statusnya
‘hutang’.

Memaknai puasa tidak hanya sebagai lapar dan dahAdgadidah,
mata, tangan, dan kaki yang juga tetap dipuasda@myak orang berpuasa
tanpa memperoleh apapun selain lapar dan dahatggi &dalah hina, jika
kita enggan berpuasa karena takut tidak mendagateg. Subhanallah,
sungguh melegakan bahwa secara fisik lahiriah lsgjga puasa sebagai
benteng ini sudah bersambung dengan sabda belsuwuRah saw. yang
lain:

“Sesungguhnya syaithan itu berjalan di dalam dinak Adam
melalui peredaran darah. Maka persempitlah jalanmgngan lapar dan
dahaga.” (HR. Al-Bukhari)

Ketiga adalah menggapai pertolongan dengan sabarshkalat.
Ketika nafsu begitu haus, ketika syahwat begitu ggebu, tetap ada
kesucian yang harus dipertahankan mati-matian.padb@rat perjuangan,
ia hanya menghargai para pemilik kesabaran. laegagidn ruhnya yang
berjuang mempertahankan kesucian, ia sambungkamyavyang coba

menegakkan sifat malu, dengan kesertaan Allah sumggbuah nikmat



49

yang tidak bisa diukur dengan neraca dunia. Dalaimirh Allah SWT

berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Jadikankdibar dan

shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allahthes@ng-orang yang
sabar.” (QS. Al-Bagarah: 153)

Sayyid Quthb menjelaskan terkait ayat ini dalansitaya, shalat
digandengkan dengan sabar karena perpaduan inipak@m mata air
yang tidak pernah kering dan bekal yang tidak getrabis. Mata air yang
memperbaharui tenaga, dan bekal yang membekali elingga tali
kesabaran semakin panjang dan tidak mudah putsaniping kesabaran
ditambahkan pula ridha, suka cita, tenang, peragmyakin.

Shalat adalah hubungan langsung antara manusia fgaagdan
kekuatan yang abadi. la adalah waktu yang telaitirdyntuk pertemuan
setetes air yang terputus dengan sumber air yda§ pernah kering. la
adalah kunci perbendaharaan yang mencukupi, memoasklan
melimpah. la adalah pembebasan batas-batas rdmiita yang kecil
menujun realita alam raya. la adalah angin, emfan,awan disiang hari
bolong nan terik. la adalah sentuhan yang lembda eati yang letih dan

payah. ltulah mengapa Rasulullah sering bersabdé&hai bilal,
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istirahatkan kami dengan shalatBegitulah uraian Sayyid (Fillah,
2012:115-1186).
2. Faktor-faktor yang mendorong remaja ber pacaran

Pertama secara biologis, naluriahnya memang Allahamamkan
bahwa dalam diri manusia dengan datangnya masa &klik, ia
mengalami proses pematangan seksual yang darkerwudian secara
fisiologis maupun hormonal menjadikan seorang rantejtarik kepada
lawan jenis, tertarik menjalin hubungan, dan téctarga secara seksual
(Salim A. Filllah, wawancara 26 Desember 2013).

Menurut Salim Akhukum Fillah (2012:67), akses tedreakal dan
hati manusia pada dunia luar adalah melalui paratangata. Maka
kondisi yang ada di dalam sangat tergantung padayapg ia konsumsi
melalui mata. Apakah ketaatan atau kemaksiatanak@eya, syaithan
akan selalu mempunyai rencana keji bersamaan desgj@p pandangan
mata yang sedang diarahkan seseorang. Dalam halAll@h SWT
berfirman:

BXUOYNC OO vV CYEr<OHY e ==L
O NOL2PHOORO A0 SIIE
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Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yangribean: "Hendaklah

mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemgdyan
yang demikian itu adalah lebih suci bagi merekau8gguhnya

Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat" (8.
Nuur: 30).
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Esensi ketagwaan kepada Allah telah mengajarkgadee salah
seorang pelayan Rasulullah untuk melarikan dirakeatan setelah melihat
seorang wanita Anshar mandi. Betapa malu ia kepdlda dan Rasul-
Nya, sampai ia tidak bisa menunjukkan muka kepaasuRllah, mengisi
malamnya dengan tangis pilu di tengah gurun selnaari. “Aku dapati,
seperti semut-semut yang merayap di sekujur kahttdlangku..” katanya
menggambarkan dosa yang ia rasakan. Demikian Syslikhammad
Assaf mengisahkannya dalam bulBerkas-berkas Cahaya Kenabian
(Fillah, 2012: 73).

Kisah diatas mengandung pelajaran yang berharganigiseorang
laki-laki yang benar-benar menjaga pandangannngiaydag diharamkan
Allah kepadanya, sehingga ketika ia tiba-tiba nalpandangan haram itu
ia kemudian menyesali dan menagis karena rasa yealkepada Allah
dan Rasul-Nya. Maka, hal inilah yang menjadi sadaku faktor yang
mendorong remaja tertarik kepada lawan jenis sarkppada pacaran
adalah karena faktor kurang bisa menjaga pandangan.

Kedua secara psikososial yaitu gaya hidup. Predjkatblo
dikalangan remaja itu sekarang ini berkonotasi tiegaakan-akan tidak
laku, seakan-akan sesuatu yang aib, cacat darjika&laeseorang tidak
berpacaran. Bahkan orang yang pada awalnya samgjat menjaga diri
untuk tidak berpacaran, karena sudah ada labediogra psikososial tadi
maka terjadi juga pacaran. Motif dasar faktorngalah biologis dan

psikososial, namun hal itu berkembang sehingga aderfjanyak faktor
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lain seperti keturunan, ekonomi dan lain-lain (®a. Filllah, wawancara
26 Desember 2013).

Secara biologis ketika masa akhil balik, seorangaja akan
mengalami kematangan seksual yang dapat menjagikdartarik kepada
lawan jenis kemudian tertarik dalam menjalin hulamgDitambah lagi
masa sekarang yang telah menjadikan pacaran iagaegaya hidup baru
dalam dunia remaja. Mereka yang tidak berpacarangdiap tidak gaul,
kuno dan lain sebagainya. Sehingga hal itu dapadoreng para remaja
memutuskan untuk berpacaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Dariyo (20® yang
dikutip dari (Santrock, 1998) bahwa semenjak tefp@dubahan fisiologis,
kondisi emosi-sosial (psikososial) remaja mengalgiubahan yang
drastis. Mula-mula menurut Freud, ketika masih é@rpada masa laten,
individu mengembangkan pergaulan sosial yang hgranta ketertarikan
terhadap teman sejenis. Namun Kkini ketika menginjaksa remaja,
mereka mulai memperhatikan lawan jenis, bahkangsabadari mereka
telah berpacaran. Masa pacaran, dianggap sebagai peadekatan antar
individu dari kedua lawan jenis, yaitu ditandai gen saling pengenalan
pribadi baik kekurangan dan kelebihan dari masiaging individu. Jika
berlanjut, masa pacaran dianggap sebagai masapeersindividu untuk
dapat memasuki masa pertunangan dan atau maskabemi

3. Penanggulangan Budaya Pacaran di Kalangan Remaja
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Pacaran dalam kehidupan remaja sekarang ini tedatjeici budaya
yang tidak baik jika ditinjau dari perspektif Isldaarena aktivitas-aktivitas
yang dilakukan bertentangan dengan syari’at Islstaka perlu adanya
upaya yang harus dilakukan dalam rangka menanggjutanlaya pacaran
tersebut di kalangan remaja. Menurut Salim Akhulkiltah ada beberapa
hal yang dapat dijadikan upaya dalam penanggulahgdaya pacaran di
kalangan remaja, antara lain sebagai berikut:

Pertama, menyadarkan para remaja tentang tujuamprnyd. Ada
sebuah riset dari California University, riset yamgnunjukkan seorang
remaja yang arah hidupnya jelas. Seorang remajailikietajuan hidup
yang jelas, mendefinisikan konsep dirinya secaréangadan arah yang
dituju dalam hidupnya. Maka, dia lebih fokus untbkrada didalam
kegiatan-kegiatan positif dan terhindar dari hdl-heegatif dalam
pergaulan. Jadi ada tugas penting bagi guru, otaag konselor, dan
orang-orang yang berkiprah di dunia anak muda umeknbangun satu
konsep diri yang kuat di kalangan remaja khusustalam merumuskan
tujuan hidupnya. Sebab semakin seseorang memiljkan hidup yang
jelas maka ia tidak akan mudah terjatuh dalam lgaibmacam sisi negatif
pergaulan. Jadi jika mereka itu fokus dalam tujbhalupnya selalu dibina
dengan keimanan, tujuannya ridho Allah dan Surgaatu hidup yang
mulia dan mati juga dalam keadaan mulia, maka kia anenghubungkan
setiap aktivitas dalam hidupnya itu dengan apaatujoidupnya. Jika dia

berteman maka dia menanyakan apakah pertemananyaada
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hubungannya dengan tujuan hidupnya yaitu Surga, gila melakukan
suatu kegiatan dia akan bertanya apakah ada hulbmyeaengan tujuan
hidupnya yaitu Surga (Salim A. Filah, wawancardb28ember 2013).

Menyadarkan kembali para remaja tentang tujuan pmga
merupakan salah satu cara agar mereka mempunysegaliri yang jelas
sebagai seorang muslim. Remaja muslim yang menkiiksep diri yang
baik akan mampu mengendalikan dirinya dari haldegatif yang tidak
sesuai dengan syari’at Islam. Hal ini sesuai derigarsepnya Abdullah
(2004: 17) bahwa hidup adalah untuk mengukir psegtang berarti bagi
dunia dan bermakna bagi akhirat nanti. Segala sesgadiniatkan untuk
ibadah. Orang-orang yang jauh dari ibadah akanldmjan orientasi
dalam mengarungi hidup ini. Allah SWT melalui Al-Can telah
memberitahukan tujuan penciptaan manusia di mukai boi adalah
untuk mengabdi atau beribadah kepada-Nya, sepant yersebut dalam
firman Allah SWT vyaitu:

RO “aizd o I-@0 O N SE F 26 SORERFE o 6860
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusieelainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku” (QS. Adz-Zariyat: 56).

Ibadah dalam Islam memiliki cakupan yang sangas,luaitu
ibadah dalam arti khusus dan ibadah dalam arti IDatam arti khusus,
ibadah dapat diartikan sebadmblumminallah,yaitu hubungan manusia
langsung dengan Allah melalui menjalankan rukurantslyang lima.

Sedangkan dalam arti luas, disamping hubungan naamgesngan Allah

seperti dalam rukun Islam, maka juga termasuk apmag ydisebut
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hablumminannas,yaitu hubungan manusia dengan manusia lainnya,
bahkan juga kepada makhluk lain ciptaan Allah, depkinatang,
tumbuhan dan alam jagad raya ini. Dalam menjalantadah ini, sudah
barang tentu harus tunduk pada aturan-aturan AT dan rasul-Nya,
yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits. Apapun amal kegiatamanusia yang
dilakukan dengan niat hanya karena Allah, amalebaers akan bernilai
ibadah. Dengan demikian, sesuai dengan kehendaih Atlenciptakan
manusia ialah untuk beribadah kepada-Nya, makanupidup manusia
seyogianya adalah juga beribadah kepada Allah S®lamet Wiyono,
2006: 25).

Dengan demikian, seorang muslim harus memahamr bentang
tujuan hidupnya yang telah ditetapkan Allah SWT.kEl@angat penting
bagi para remaja untuk mengetahui dan memahamangntujuan
hidupnya agar aktivitas-aktivitas yang mereka |akukbenar-benar
bermanfaat dan berorientasi untuk mencari ridh@aABWT. Sehingga
mereka tidak lagi melakukan aktivitas pacaran yakgn mengarah
kepada perzinaan dan tentu akan jauh dari keridhHalm SWT.

Setelah mereka diberikan suatu pembinaan agar Fadatpnya
jelas, yang kedua adalah memberikan alternatifagaiomacam kegiatan
positif bagi mereka secara komunal. Pertemarmseer( group teman-
teman sebaya yang memiliki hubungan kuat dan saliagdukung satu
sama lain itu memberi satu ketercukupan kebutul@nhubungan. Jadi

dengan begitu dia tidak terlalu memerlukan intera&sial berupa pacaran
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pada masa mudanya karena dia merasa mengalamilirkpdran

hubungan dengan teman sebayanya, ada klub basketalp silat, bela
diri, kegiatan-kegiatan keremajaan positif sepeotiis dan organisasi
siswa intra maupun ekstra sekolah, ketika kegikégiatan itu hidup
maka keterbutuhan mereka secara sosial akan tdvipdan tidak perlu
membangun interaksi sosial seperti pacaran (Salirkilah, wawancara
26 Desember 2013).

Siapa yang tidak menyibukkan diri dengan aktivieggawi,
syaithan yang akan menyibukkannya dengan aktiviemakawi. Pemuda
yang panjang angan, mengisi usia dengan berfoya alenjadi budak
syahwat yang tak pernah terpuaskan. Bumi Allahldikan luas bagi para
remaja untuk belajar dan berkarya (Fillah, 2013: Maka akan lebih baik
jlka masa-masa remaja itu diisi dengan mempersiaptiai menuju
pernikahan. Persiapan pernikahan tersebut aniara la
a. Persiapan Ruhiyah (Spiritual)

Ini meliputi kesiapan kita untuk mengubah sikap taemenjadi
lebih bertanggung jawab, sedia berbagi, meluntar, egn berlapang
dada. Ada penekanan juga untuk siap menggunakanhauaalam
hidup yang nyata, yakni sabar dan syukur. Ada kesiaintuk tunduk
dan menerima segala ketentuan Allah yang mengaidup hkita
seluruhnya, terutama dalam rumah tangga.

b. Persiapan ‘limiyah-Fikriyah (Ilmu-Intelektual)
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Bersiaplah menata rumah tangga dengan pengetahmangdan

pemahaman. Ada ilmu tentaad-din. Ada ilmu tentang berkomunikasi

yang ma'ruf kepada pasangan. Ada ilmu untuk memaaingtua yang
baik (parenting). Ada ilmu tentang penataan ekonalem banyak ilmu
yang lain.
. Persiapan Jasadiyah (Fisik)

Jika memiliki penyakit-penyakit, apalagi berkait ndan
kesehatan reproduksi, harus segera diikhtiyarkamygrebuhannya.
Perhatian terhadap makanan yang dikonsumsi hatak trayyib dan

teratur. Perhatikan juga terhadap kebersihan bedaupun pakaian.

. Persiapan Maliyah (Material)

Dalam hal ini tuntutannya adalah berpenghasilakaibiekerja.
Minimal ada komitmen ke arah itu dan mampu membehar. Lalu
disempurnakan dengan kecerdasan finasial, menangieipang,

mengelola sumberdaya, dan menata anggaran.

. Persiapan ljtimayah (Sosial)

Maksudnya disini adalah siap untuk bermasyarakatarh
bagaimana bertentangga, mengerti bagaimana bdisasia dan
mengambil peran ditengah masyarakat. Juga tidatka¢nting adalah
memiliki visi dan misi dakwah di lingkungannya (&H, 2007: 222-

223).
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Ketiga adalah penguatan fungsi keluarga yaitu lagiaa orang tua
menjadi tempat curhat paling nyaman bagi anak. dikamah seorang
anak menemukan cinta, dia merasa didengarkan, diasa dipahami,
merasa didukung, disupport atas berbagai keadaamyali yang
mengalami guncangan-guncangan secara emosionglstas karena dia
tumbuh dari masa kanak-kanak, remaja dan dewasa suasana dirumah
yang mendukung akan membuat mereka merasa tidék Ipermpacaran
(Salim A. Filah, wawancara 26 Desember 2013).

Usia menjadi hal kuat yang mengikat pada masa eenfRgmaja
menghabiskan lebih banyak waktunya bersama temaayaedan lebih
sedikit dengan keluarga. Akan tetapi, sebagian rbagai-nilai dasar
remaja tetap lebih dekat dengan nilai-nilai oramg mereka dibandingkan
dengan yang secara umum disadari. Bahkan, seigngath saat remaja
beralih ke teman sebaya sebagai tokoh panutan,ntetan kedekatan
mereka seperti balita mulai menjelajahi dunia yéelgh luas mencari
orang tua untuk ‘dasar aman’ dimana mereka dapaicoba sayap
mereka.

Remaja yang paling merasa aman memiliki hubungaat Kan
penuh dukungan dengan orang tua yang memahamir@aga melihat
diri mereka sendiri, mengizinkan dan mendorong asafereka untuk
mencapai kemandirian, serta menyediakan tempat disaat-saat remaja
mengalami tekanan emosional (Papalia, 2009: 1263kaM disinilah

pentingnya peran orang tua dalam menjadikan analaje@ya merasa
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aman dengan dirinya. Hal tersebut dapat dilakukangdn cara
memberikan perhatian, kasih sayang, saling memaham@ndenagrkan
keluh kesahnya serta dalam memberikan solusi darmasalahan-
permasalahan mereka. Ketika remaja itu telah mextkiap perasaan cinta
dan rasa aman denagn orang tuanya maka dia tidaknag&ncari perhatian
dari teman lawan jenisnya dengan cara pacaran.

Keempat yaitu penguatan sisi-sisi keagamaan, tidalkya secara
teoritis tetapi secara penghayatan dan pengamBaka hal ini akan
menjadi tugas bagi para guru agama, lembaga-lemilalgaah baik itu
rohis atau kegiatan-kegiatan remaja masjid yang leekan suatu nilai
penghayatan dan pengamalan bagi mereka agar dapgdikan benteng
para remaja dari perilaku yang tidak baik (SalimFfah, wawancara 26
Desember 2013).

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalanbamgsi sisi
kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hargrfadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah)apiejuga ketika
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh keknatapranatural. Bukan
hanya yang berkaitan aktivitas yang tampak dantddiphat mata, tetapi
juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalar $@seorang. Karena
itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbmgaam sisi atau
dimensi (Djamaludin dan Fuad, 2008: 76).

Menurut Glock dan Stark (Robertson, 1988) yangutiiik dari

Djamaludin dan Fuad (2008:77), ada lima macam damlegberagamaan,
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yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi pedidan atau praktek
agama (ritualistik), dimensi penghayatan (ekspsraédy) dimensi
pengamalan (konsekuensial), dimensi pengetahuanaafiatelektual).

Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkamdbEntuk
ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitaswaties lainnya. Sebagai
suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pe&mgh untuk
beragama secara menyeluruh pula. Untuk memahamn Islan umat
Islam, konsep yang tepat adalah konsep yang mangmoalmmi adanya
beragam dimensi dalam berislam.

Dimensi keyakinan atau agidah Islam menunjuk paslzerspa
tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajajaran agamanya. Di
dalam islam, dimensi keimanan menyangkut keyakieatang Allah, para
malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga deeraka, serta gadha dan
gadar.

Dimensi peribadatan (atau praktek agama) menunjegada
seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjkkgratan-kegiatan
ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh aggen Dalam Islam,
dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan stmlasa, zakat, haji,
membaca Al-Qur'an, do’a, zikir, dan sebagainya.

Dimensi pengamalan atau akhlag menunjuk pada gsbera
tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaggaran agamanya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan duniangajtama dengan

manusia lain. Dalam Islam, dimensi ini meliputiifzu suka menolong,
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bekerjasama, berderma, menegakkan keadilan damdmime berlaku
jujur, memaafkan, menjaga amanat, tidak mencutagktikorupsi, tidak
menipu, tidak berjudi, tidak meminum minuamn menk&kian, mematuhi
norma-norma Islam dalam perilaku seksual, berjuamgk hidup sukses
menurut Islam, dan sebagainya (Djamaludin dan F2@@8:80-81).

Dengan demikian, para remaja sangat perlu dibendedidikan
agama dari berbagai sisi diatas agar dapat berdapgua perilakunya.
Ketika mereka benar-benar memahami dan menghagdiagai macam
dimensi agama itu, maka hendaknya mereka tidaknatpkukan perilaku
tidak baik seperti pacaran, yang dilarang dalaamisl

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnymlaia hanya
membekali anak dengan pengetahuan agama, atau mmasaggkan intelek
anak saja dan tidak pula mengisi dan menyuburkaaspan(sentiment)
agama saja, akan tetapi ia menyangkut keselurulvarpribadi anak,
mulai dari latihan-latihan amaliah sehari-hari ya®guai ajaran agama,
baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Tutamjsia dengan
manusia lain, manusia dan alam, serta manusia defigaya sendiri.

Pendidikan agama itu akan lebih berkesan dan bethas, serta
berdaya guna apabila seluruh lingkungan hidup, yarnmpengaruhi
pembinaan pribadi anak (keluarga, sekolah dan malsyfl sama-sama
mengarah kepada pembinaan jiwa agama pada analatugesarah
pendidikan yang dilalui anak dalam umur pertumbuhaken sangat

membantu perkembangan mental dan pribadi anakinHséjalan dengan
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pendidikan karakter atau pendidikan akhlaq yanghtelicanangkan oleh
kemendiknas untuk diimplementasikan di sekolah{s¢kosebagai
program utama.

Dalam jurnal internasional,he Journal of Moral Educatiomilai-
nilai dalam ajaran Islam pernah diangkat seb&gadiissuyang dikupas
secara khusus dalam volume 36 tahun 2007. Dalakardiss pendidikan
karakter ini memberikan bahwa spiritualitas daraimilai agama tidak
bisa dipisahkan dari pendidikan karakter. Moral daéai-nilai spiritual
sangat fundamental dalam membangun kesejahterdam daganisasi
sosial manapun. Tanpa keduanya maka elemen vitad) yaengikat
kehidupan masyarakat dapat dipastikan lenyap (Abidm Dian, 2012:
58).

Maka, agar agama itu benar-benar dapat dihayatghdimi dan
digunakan sebagai pedoman hidup bagi manusia, agantendaknya
menjadi unsur-unsur dalam kepribadiannya. Hal iapad dilakukan
dengan percontohan, latihan-latihan (pengalamam)pgagertian tentang
ajaran agama, jadi agama adalah amaliah dan ilsgkaligus (Zakiyah,
2005: 125).

Implementasi akhlaq dalam Islam tersimpul dalanakimr pribadi
Rasulullah Saw. Dalam pribadi Rasul, bersemai -nilai akhlag yang
mulia dan agung. Hal ini sesuai dengan firman ABaMT:

* Forde EFINEROPO ONx A2+ 10 ¢ LK@ $OQ Aw

¢ QARG THEONerwe <O6G8OR0 NOSOS@AL
¢ I0S0 e S ¢0 A ForSe B-AORE 7040
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FCOBYTXI@ ALa I 4OXI QOO0 ¢ONETRo I
&V
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) RdHuitu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari &iam
dan Dia banyak menyebut Allah” (QS. Al-Ahzab: 21).
Akhlaq tidak diragukan lagi memiliki peran besalata kehidupan
manusia. Pembinaan akhlaqg dimulai dari individukikat akhlaq itu
memang individual, meskipun ia dapat berlaku dakamieks yang tidak
individual. Karenanya, pembinaan akhlag dimulaii dsabuah gerakan
individual, yang kemudian diproyeksikan menyebarirgividu-individu
lainnya, lalu setelah jumlah individu yang tercds@hn secara akhlaq
menjadi banyak, dengan sendirinya akan mewarnadigpln masyarakat.
Pembinaan akhlag selanjutnya dilakukan dalam lingka keluarga dan
harus dilakukan sedini mungkin sehingga mempengaertumbuhan dan
perkembangan anak. Melalui pembinaan akhlaq patpsedividu dan

keluarga akan tercipta peradaban masyarakat yaigaite dan sejahtera

(Abdul dan Dian, 2012: 59).



